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Abstract

This study focused on the local tradition in lamentation song “munaba” from Waropen ethnic, Papua. Munaba was selected due to its familiar and grounded in local communities in the area. Research approach is based on text and context. The approach focused on literary works and based on some aspects such as literature anthropology. The study used descriptive qualitative method which uncovered facts, phenomenon and variable. The study as well interpreted data related to given situation, the view points of society, conflicts, the difference between facts, and the influence of particular problem which was studied and investigated. The data was obtained from oral literature which was shared by the native speakers. In addition, the research also applied observation. Data source is munaba in Waropen language. The original data has been transliterated from a number of informants then it is translated into Indonesian language. Based on semiotic and hermeneutic theory, and also literature anthropology analysis, the study found some local tradition in munaba such as language, location, living system, social organization system, and tribal religion system of Waropen tribe in the lamentation song munaba. 
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Abstrak
Fokus kajian ini adalah tradisi lokal pada lagu ratapan “munaba” dari suku Waropen di Papua. Lagu “Munaba” dipilih karena sangat dekat dan mendarah daging dalam masyarakat setempat di daerah itu. penelitian ini menggunakan pendekatan berdasarkan teks dan konteks. Pendekatan itu fokus pada karya sastra dan berdasarkan beberapa aspek seperti antropologi sastra. Kajian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif  yang mengungkapkan fakta, fenomena dan variabel serta menafsirkan data yang berhubungan dengan situasi tertentu, sudut pandang masyarakat, konflik, perbedaan antar fakta dan pengaruh masalah tertentu yang dikaji dan diteliti. Data penelitian diperoleh dari tradisi lisan yang dituturkan oleh penutur jati. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi. Sumber data adalah Munaba dalam bahasa Waropen. Data asli telah dialihbahasakan dari sejumlah informan dan diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Berdasarkan teori semiotik dan hermeneutik serta analisis antropologi sastra, kajian ini menemukan beberapa tradisi lokal dalam munaba, seperti, bahasa lokasi, sistem kehidupan, sistem organisasi masyarakat, dan sistem agama dalam suku Waropen pada nyanyian ratapan Munaba. 
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1. PENDAHULUAN
Antropologi sastra adalah sebuah kajian baru di dalam sejumlah deretan kajian ilmu sastra. Antropologi sastra juga sebagai sebuah ilmu dalam menganalisis unsur-unsur pembentuk karya sastra dengan melihat unsur-unsur antropologinya. Ratna (2011:9) lebih mempertegas pernyataan di atas bahwa analisis terhadap antropologi sastra dititikberatkan pada analisis terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan unsur-unsur antropologisnya, analisis terhadap karya sastra dalam kaitannya dengan unsur-unsur antropologisnya, analisis terhadap karya sastra melalui sudut pandang antropologi, dan  analisis terhadap karya sastra dengan menggunakan pendekatan antropologi. 
Papua menyimpan sejumlah misteri kehidupan masyarakatnya. Misteri kehidupan masyarakatnya dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan melihat latar belakang kebudayaan dan tradisi. Latar belakang kebudayaan dan tradisi tersebut tersimpan di dalam setiap karya sastra berbentuk lisan. Proses komunikasi sastra di daerah Papua dikemas dalam bentuk lisan. Sastra lisan Papua mengandung berbagai macam nilai kehidupan dan pandangan hidup masyarakat yang memilikinya. Demikian halnya dengan Waropen yang dikenal sebagai nama salah satu daerah, bahasa, dan sekaligus sebagai nama salah satu suku di Papua. 
Waropen memiliki berbagai macam sastra lisan dalam bentuk cerita rakyat dan nyanyian rakyat yang terdapat di dalam kehidupan masyarakat dikemas dalam bentuk ritual dan tarian. Menurut Held, Waropen memiliki dua jenis ritual, yaitu ritual kehidupan dan ritual kematian. Di dalam ritual-ritual inilah terdapat karya-karya sastra lisan seperti cerita rakyat, mitos, yang dikemas dalam bentuk nyanyian. Salah satu ritual kematian yang  di dalamnya terdapat nyanyian disebut sebagai munaba. Munaba merupakan nyanyian kematian yang diperuntukkan bagi orang yang meninggal berisikan kehidupan pribadi serta kehidupan nenek moyang yang dipunyainya. 
Pengkajian unsur antropologi di dalam karya sastra dapat dilakukan terhadap data-data sastra yang mengandung unsur-unsur antropologi. Munaba sebagai salah satu sastra lisan dalam budaya Waropen dapat dikaji melalui pengkajian antropologi sastra dengan melihat unsur-unsur antropologi di dalam karya sastra tersebut melalui strukturnya. Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan di atas, permasalahan dalam mengkaji munaba dari sisi antropologi sastra sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk dari unsur-unsur antropologi di dalam munaba? (2) Bagaimanakah makna yang terbangun dari unsur-unsur antropologi tersebut?
Tulisan ini bertujuan untuk menemukan bentuk, fungsi, dan makna dari unsur-unsur antropologi pembentuk struktur karya sastra. Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk membuka pemikiran setiap orang yang membaca karya sastra bahwa karya sastra tidak terlepas dari unsur-unsur kebudayaan masyarakat khususnya karya sastra lisan yang terdapat di daerah Papua yang dapat dikaji melalui kajian antropologi sastra. 
Peirce mengatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, obyek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada obyek tertentu. Pandangan Barthes, teks sebagai tanda—signification yang maksudnya menunjuk hubungan aktif antara kedua tahap pemaknaan, yakni signifier (penanda atau segi ekspresi) pada signified (petanda atau segi isi). Menurutnya, petanda tidak harus selalu merujuk pada penanda yang dianggap memiliki relasi umum dengannya. Oleh karena itu, tanda pada dirinya selalu memiliki kemungkinan untuk mendapatkan pemaknaan yang bertingkat. Ditahap awal, kata memainkan peranannya sebagai petanda yang memiliki penanda tertentu. Makna dalam tahap ini, bersifat ultima yang kemudian Barthes menyebutnya dengan istilah denotasi. Istilah denotasi (penandaan primer/ultima) dan konotasi (penandaan sekunder), yaitu sistem pertama (denotasi) menjadi tempat ekspresi atau penandaan sistem kedua (konotasi). Namun, ditahap kedua, penanda yang tertanam dalam benak dapat menyembul kembali dan keluar menjadi petanda (Barthes, 2000:89—94).
Penanda mengambil bentuk petanda sebelumnya, mengosongkan isinya, dan memenuhi kembali dengan bentuk baru petanda yang memiliki kemungkinan penanda yang lain. Dalam tahap inilah rantai penandaan yang disebut Barthes sebagai konotasi memiliki peluang mengelabui, membenamkan mitos dan ideologi dalam penandanya. Barthes secara konservatif menjabarkan teori De Saussure (1915—1980). Ia menerapkan model de Saussure dalam penelitiannya tentang karya-karya sastra dan gejala-gejala kebudayaan, seperti mode pakaian. Bagi Barthes komponen-komponen tanda penanda-petanda terdapat juga pada tanda-tanda bukan bahasa antara lain terdapat pada bentuk mite yakni keseluruhan sistem citra dan kepercayaan yang dibentuk masyarakat untuk mempertahankan dan menonjolkan identitasnya (Barthes, 2000:62—80).
Dalam kaitan dengan pemakai tanda, kita juga dapat memasukkan perasaan (aspek emotif) sebagai salah satu faktor yang membentuk konotasi. Model Barthes demikian juga model De de Saussure tidak hanya diterapkan pada analisis bahasa sebagai salah satu aspek kebudayaan, tetapi juga dapat digunakan untuk menganalisis unsur-unsur kebudayaan. Semiotik yang dikembangkan Barthes juga disebut dengan semiotika konotatif. Terapannya juga pada karya sastra tidak sekadar membatasi diri pada analisis secara semiosis, tetapi juga menerapkan pendekatan konotatif pada berbagai gejala kemasyarakatan. Di dalam karya sastra ia mencari arti ’kedua’ yang tersembunyi dari gejala struktur tertentu (van Zoest, 1993:4).
Penelitian yang menilai tanda terlalu statis, terlalu nonhistoris, dan terlalu reduksionalis, diganti oleh penelitian yang disebut praktik arti (berjenis praktik). Para ahli semiotika jenis ini tanpa merasa keliru dalam bidang metodologi, mencampurkan analisis mereka dengan pengertian-pengertian dari dua aliran hermeneutika yang sukses zaman itu, yakni psikoanalisis dan marxisme (van Zoest, 1993:5). Tokoh semiotik Rusia J. U. M. Lotman mengungkapkan bahwa “ … culture is constructed as a hierarchy of semantic systems” (Lotman, 1971:61). Pernyataan itu tidaklah berlebihan karena hirarki sistem semiotik atau sistem tanda meliputi unsur (1) sosial budaya, baik dalam konteks sosial maupun situasional, (2) manusia sebagai subyek yang berkreasi, (3) lambang sebagai dunia simbolik yang menyertai proses dan mewujudkan kebudayaan, (4) dunia pragmatik atau pemakaian, (5) wilayah makna. Orientasi kebudayaan manusia sebagai anggota suatu masyarakat bahasa salah satunya tercermin dalam sistem kebahasaan maupun sistem kode yang digunakannya.
Adanya kesadaran bersama terhadap sistem kebahasaan, sistem kode dan pemakaiannya, lebih lanjut juga menjadi dasar dalam komunikasi antaranggota masyarakat bahasa itu sendiri. Dalam kegiatan komunikasinya, misalnya antara penutur dan pendengar, sadar atau tidak, pastilah dilakukan identifikasi. Identifikasi tersebut dalam hal ini tidak terbatas pada tanda kebahasaan, tetapi juga terhadap tanda berupa bunyi prosodi, kinesik, maupun konteks komunikasi itu sendiri. Dengan adanya identifikasi tersebut komunikasi itu pun menjadi sesuatu yang bermakna baik bagi penutur maupun bagi penanggapnya.
Hermeneutik secara sederhana dapat diartikan sebagai tafsir. Di dalam penelitian sastra, hermeneutik memiliki peranan tersendiri seperti yang dikatakan Ricoeur dalam Sumaryono (Endraswara, 2011:42) bahwa hermeneutik berusaha memahami makna sastra yang ada dibalik struktur karya sastra tersebut. Pemahaman makna tidak hanya pada simbol tetapi juga memandang keseluruhan karya sastra sebagai teks di mana di dalam teks terdapat konteks yang bersifat polisemi. Oleh karena itu, untuk menemukan makna utuh, maka seorang pengkaji karya haruslah melihat ke arah teks dan konteks. 
Paradigma hermeneutik telah menawarkan dua metode tafsir sastra. Pertama, metode dialektik antara masa lalu dan masa kini. Kedua, metode yang memperhatikan persoalan antara bagian dengan keseluruhan. Jadi, dengan menggunakan kedua hal ini, seseorang dapat melakukan tafsir berdasarkan kesadarannya sendiri atas konteks historis-kultural. Penafsir dapat melakukan penafsiran berdasarkan beberapa langkah di bawah ini.
1) Penafsiran yang bertitik tolak pada pendapat, isyarat-isyarat dan susunan teks membuka kesempatan bagi seorang pembaca untuk menemukan arti yang tepat.
2) Penafsir berusaha menyusun kembali arti historis seorang penafsir dapat menyusun kembali pandangan sosio-budaya masyarakat terhadap sastra yang hidup di dalam batin mereka dan dapat pula mengaitkan dengan aspek kesejarahan teks.
3) Penafsiran bertolak pada pandangan sendiri mengenai sastra penafsiran seringkali dilakukan dengan pretense bahwa kita dapat menunjukkan arti teks yang pokok.
4) Penafsiran yang berpangkal pada suatu problematika tertentu, seperti aspek politik, psikologi, sosiologis, moral, dan sebagainya. Penafsiran ini bersifat parsial, hanya bagian tertentu saja yang sejalan dengan isu strategi.
5) Penafsiran tak langsung berusaha mewadahi sebuah teks diartikan, melainkan hanya ingin menunjukkan kemungkinan-kemungkinan yang tercantum di dalam teks.  
Hermeneutik sebenarnya sebuah paradigma yang berusaha menafsirkan sebuah teks atas dasar logika linguistis. Logika linguistik akan membuat penjelasan teks sastra dan pemahaman makna dengan menggunakan “makna kata” dan selanjutnya “makna bahasa”. Makna kata lebih berhubungan dengan konsep-konsep semantik teks sastra dan makna bahasa lebih bersifat kultural. Makna kata akan membantu makna bahasa untuk mencerminkan makna kultural teks sastra (Endraswara 2011:42—45) 
Antropologi sastra termasuk di dalam pendekatan arketipal, yaitu kajian sastra yang menekankan pada warisan budaya masa lalu. Warisan budaya tersebut dapat terpantul dalam berbagai karya sastra klasik dan modern yang dapat dikaji dalam bentuk paparan etnografi. 
Menurut Ratna (2011:442), model praktis dalam menganalisis karya sastra dari sisi antropologi sastra adalah: (1) mendeskripsikan terlebih dahulu unsur-unsur sastra dan unsur-unsur antropologi, dan (2) menganalisis secara langsung terhadap antropologi sastra sesuai dengan ciri dari karya, tujuan, dan manfaat analisis. 
Menurut Endraswara (2011:109—110) hal-hal yang dapat dikaji dan diungkapkan di dalam analisis antropologi sastra adalah (1) Kebiasaan-kebiasaan masa lampau yang berulang-ulang masih dilakukan dalam cipta karya sastra seperti, kebiasaan leluhur melakukan semedi, melantunkan pantun, mengucapkan mantra-mantra, dan sebagainya; (2) Mengungkapkan akar tradisi atau subkultur serta kepercayaan penulis yang terpantul dalam karya sastra; (3) Mengungkapkan aspek ketaatan kebudayaan dalam menjalankan pesan-pesan yang terdapat di dalam karya sastra; (4) Mengungkapkan bagaimana proses pewarisan sastra dari waktu ke waktu; (5) Kajian diarahkan pada unsur-unsur etnografis atau budaya masyarakat yang mengitari karya sastra tersebut; dan (6) Mengungkapkan simbol-simbol mitologi dan pola pikir masyarakat pengagumnya. 
Tulisan ini mencoba menggunakan teori semiotik dan hermeneutik dalam menemukan unsur kebudayaan sebagai simbol yang diyakini dalam struktur munaba juga mencoba mengartikan simbol-simbol tersebut tanpa keluar dari konsep kebudayaan dengan menggunakan pendekatan antropologi sastra. 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Pengkajian unsur antropologi di dalam karya sastra lisan munaba dapat dilakukan dengan menggunakan teori semiotik untuk melihat tanda-tanda/simbol kepercayaan sebagai salah satu unsur kebudayaan. Selain itu, dengan menggunakan teori semiotik ini, maka dapat ditemukan bentuk unsur antropologi yang membangun munaba. Teori semiotik dapat bergandengan dengan teori hermeneutik dan pendekatan antropologi sastra guna mencari fungsi dan makna yang terdapat di dalam struktur munaba. Berikut ini merupakan penjelasan tentang teori semiotik, hermeniutik dan pendekatan antropologi yang digunakan dalam mengkaji unsur-unsur antropologi di dalam munaba. 


3. PEMBAHASAN
Munaba sebagai salah satu dari sekian sastra lisan yang terdapat di dalam kehidupan suku Waropen telah dilakukan sejak zaman dulu hingga saat ini. Munaba memiliki struktur yang tersusun dalam bentuk nyanyian ratapan dan dapat dikategorikan sebagai puisi narasi dalam bentuk elegi. Munaba bukanlah representasi dramatik sebuah mite melainkan sebuah nyanyian mistis dalam bahasa yang tak terpahami oleh pemilik dan pengguna munaba itu sendiri. Dalam hal ini, munaba dapat dikategorikan sebagai bentuk sastra lisan karena menurut Sutarto dalam (Dharmojo, 2008:12) sastra lisan merupakan produk budaya lisan yang diwariskan secara turun temurun dari mulut ke mulut dan hal ini pun terjadi dalam munaba. Dharmojo mengategorikan munaba sebagai salah satu bentuk puisi lama yang memiliki struktur dan sistem yang teratur. Dapat dilihat dari penataan bait, larik kata, kata, suku kata, dan sistem bunyi. 
Munaba terdiri dari beberapa bait yang setiap bait terdiri dari dua hingga tiga larik. Di dalam Owa Munaba terkadang ditemukan hanya dua larik pada setiap bait tetapi dalam Yanisa Munaba dapat ditemukan dua hingga tiga larik dalam satu bait. Hal ini dapat terjadi karena pada saat yanisa munaba, secara spontan munaba ini dilantunkan, keadaan emosional sang pelantunlah yang menciptakannya, kemungkinan terbawa oleh kesedihan atau tangisan dari keluarga.
Munaba sebagai salah satu bentuk nyanyian yang masih terus menerus dilantunkan dapat dikategorikan sebagai salah satu unsur kebudayaan yang masih melekat dalam kehidupan masyarakatnya. Munaba merupakan nyanyian besar yang berisikan sifat–sifat kebesaran, kebaikan, kasih sayang dari orang yang meninggal, dan munaba hanya dapat dilantunkan oleh kaum wanita dan bukan pria. Wanita yang melantunkan munaba merupakan wanita yang berasal dari keturunan sera atau yang memiliki status sosial yang tinggi dalam masyarakat Waropen. Selain itu menurut Held (1957:168—169) munaba dibawakan atau dilantunkan oleh kaum wanita yang memiliki kekuatan gaib yang disebut sebagai ghaisawin, atau seorang wanita yang berasal dari keturunan sera yang disebut sebagai ghaisawin. Dharmojo menyebutkan wanita yang melantunkan munaba saat owa munaba, sebagai yanisa munabaugha dan para penari disebut sebagi owana ghareukigha dan owana ghafaraukigha.
Munaba yang dilantunkan haruslah berhubungan dengan keturunan orang yang meninggal, termasuk cerita mitos, legenda yang terkandung di dalam munaba tersebut haruslah nenek moyang keturunan jenazah dan sang pelantun juga harus tahu seluk beluk keturunan dari orang tersebut. Dharmojo membagi judul munaba dan marga pemiliknya, misalnya nyanyian munaba tentang uma hanya bisa dilantunkan bagi keturunan keret Sawaki atas seperti Refasi, ada pula judul munaba Makoi hanya dapat dilantunkan bagi orang Nubuai keturunan Sawaki dan Yenusi, selain itu juga terdapat Buigha Koami atau Inggini Buigha hanya bisa di nyanyikan bagi keturunan keret Pedai: Dori, Aibini. Jadi, sang pelantun harus mengikuti aturan tersebut dan banyak ditemukan jenis syair-syair yang berhubungan dengan cerita mitos dan legenda dalam Owa Munaba (2008: 11,16,17).
Berdasarkan penjelasan di atas maka munaba termasuk suatu tradisi yang menggambarkan kehidupan masyarakat yang masih terus dipertahankan hingga saat ini. Syair munaba dipercayai menggambarkan keturunan-keturunan yang secara tidak langsung merupakan silsilah dari orang yang sedang meninggal. Unsur-unsur antropologi/kebudayaan yang ditemukan dalam struktur nyanyian munaba adalah sebagai berikut:
3.1 Bahasa 
Bahasa yang digunakan dalam melantunkan munaba adalah bahasa Waropen yang terdiri dari banyak simbol-simbol dan kiasan-kiasan. Selain itu, juga dalam pemilihan kata, banyak sekali terjadi pengulangan-pengulangan bunyi kata. Berikut adalah contoh munaba dalam bahasa Waropen. 
Rewana  kirue  doana  gae,
gelang  buka   kamar itu  terbuka  
gelang membuka kamar itu 

Rairewanggao  sireiya  kirue
Anak laki-laki saya  selendang manik-manik  mereka buka 
Anak laki-laki saya membuka selendang sireiya (selendang manik-manik)

Rai  rewanggao  mareya  kirue,
saya  anak laki-laki ruang buka 
anak saya membuka ruangan 
         
Kirue  raino  doanagae.
Buka tempat berpijak kamar itu  terbuka
memberikan kita pengertian

Jika dilihat dari teks di atas, terdapat beberapa kata sebagai simbol, misalnya kata rewana yang berarti ‘gelang’. Gelang ini digambarkan sebagai seorang anak laki-laki yang sangat berharga bagi seorang ibu yang telah kehilangan dirinya. Gelang inilah yang telah membuka kamar yang dapat membuka wawasan masyarakat terhadap sebuah peristiwa kehidupan. Terdapat beberapa kata tertentu dalam bahasa Waropen yang hanya digunakan/ditemukan dalam teks ritual dan tidak ditemukan dalam percakapan sehari-hari, misalnya kata iai dan inai yang berarti “bapa dan mama”. Kata Iai dan Inai tidak digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kata yang sering digunakan bagi penyebutan bapa dan mama adalah daida dan naina/mino. Kata Iai dan Inai dalam munaba tidak hanya memiliki arti sebatas “bapa dan mama” sebagai orangtua kandung tetapi juga sebagai kata penunjukan kepada nenek moyang “laki-laki dan perempuan”. Kedua kata ini sering muncul dalam munaba. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam munaba lebih banyak merupakan bahasa simbol yang berhubungan dengan mitos dan tokoh-tokoh dalam mitos yang menjadi kepercayaan suku Waropen. 

3.2 Lokasi 
Munaba menyimpan sejumlah misteri tentang daerah-daerah kelanaan suku Waropen. Seorang binabawa saat melantunkan munaba, menyebutkan daerah/tempat suku Waropen mencari makan ataupun daerah berkelana dalam berdagang dan aktifitas lainnya. Sebagai contoh dapat dilihat di dalam teks munaba berikut ini:
Sambo anaga nomi anaga 
Lewat tanah Nomi (Ayomi) tanah
Melewati daerah Nomi (Ayomi)

Amo ndoao aimeri ndoao
Lari Teluk Aimeri teluk
Lari dalam Teluk Aimeri 

Moiba kirae ayaiwa raunggia
Gadis gadis Moor jalan dengar air
Berjalan bersama gadis-gadis Moor sambil mendengar bunyi air 

Mamboiba kirae ayaiwa raunggia
Gadis-gadis Mambor jalan dengar air
Jalan bersama gadis-gadis Mambor dan dengar suara air 

Sirami andase andewa ndudao 
Kampung Sirami yang tersembunyi

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa daerah tempat berkelana suku Waropen adalah di daerah pesisir Teluk Cenderawasih dengan menyebutkan Tanah Ayomi, Teluk Aimeri/Aitumeri (daerah sekitar Wondama), Pulau Moor dan Mambor yang terdapat di dalam Teluk Cenderawasih. Masyarakat Waropen hidup dan mencari makanan di daerah-daerah tersebut. Terdapat beberapa nama tempat dalam bahasa Waropen di daerah Teluk Cenderawasih. Hal ini menunjukkan suatu daerah kelanaan yang pernah ditinggali oleh masyarakat Waropen dalam perjalanan mencari makan, perdagangan, dan penangkapan budak dalam masa kejayaan seorang sera ‘raja’ yang berasal dari suku Waropen. 
  
3.3 Mata Pencaharian 
Aspek kebudayaan lain yang ditemukan dalam nyanyian munaba adalah mata pencaharian masyarakat Waropen. Mata pencaharian ini tergambar di dalam teks sebagai berikut:
Maipi ndoimba imbaima garuma 
Berdagang dan berlayar dengan suara-suara di depan perahu

Maipi ndoimbo siri wu ndoimbo
Berlayar dengan jubi untuk berdagang 
Siri wu ndoimbo mbiama garuma 
Siri berdagang dengan ditemani jubi bersama suara di depan perahu 

Nusaga rai sera siri wu ndoimbo 
Siri tiba di pulau sebagai raja yang mempunyai jubi 

Dari pemaparan di atas tergambar sistem mata pencaharian masyarakat Waropen sebagai nelayan dengan melihat kata perahu, berburu dengan ditandai oleh jubi (alat yang dipakai dalam berburu), berdagang dalam bentuk barter (pada zaman dahulu).

3.4 Organisasi sosial 
Masyarakat Waropen memiliki tradisi strata. Strata sosial dalam masyarakat Waropen yaitu, serabawa, waribo dan ghomino. Serabawa merupakan strata tertinggi yang adalah keturunan dari raja. Jika dilihat secara etimologi, sera berarti raja dan bawa berarti besar. Waribo merupakan tingkat ke dua di dalam masyarakat dan ghomino adalah masyarakat biasa yang biasanya dijadikan sebagai budak/pesuruh. 
Struktur sosial ini dibawa naungan keret. Dalam masyarakat Waropen, terdapat keret yang mengayomi ketiga tingkatan sosial ini. Masing-masing keret memiliki serabawa, waribo, dan ghomino yang dikenal dari marga yang digunakan.  Satu keret terdapat lima hingga tujuh marga. Sebagai contoh, dalam keret Nuburi, terdapat marga Nuburi, Yenusi, Erari, Maniburi dan lain-lain. Struktur sosial ini dapat ditemukan di dalam teks munaba sebagai berikut:
Ani   yoro   famai   buinio,	
Dia  duduk papan tabura 
Dia sedang duduk di atas papan bersama tabura  

Aima   yowo   siri   yowo.
bapa membeli siri membeli
Dialah  siri yang membeli  

Yoro   roweo   unaiga   rano,
Duduk indah anjing menyanyi 
Duduk dengan tenang mendengar nyanyian para laskar  
	
Masaiga  amo   risigai   buinie.
Hempasan air  berlari Pantai Tabura 
Dayung perahu sambil menyanyi lagu tentang tabura melalui marahnya laut 

Kutipan munaba di atas menggambarkan struktur strata siri yang merupakan seorang serabawa (keturunan sera/raja) sedang duduk di dalam perahu dengan memegang tabura dan para laskarnya sedang menyanyi bagi dia dan tabura-nya. Siri di sini berkedudukan sebagai seoarang raja yang memiliki bawahan yaitu, para laskar. Para laskar ini biasanya berasal dari strata sosial kedua, yaitu yang disebut dengan waribo.   

3.5 Kepercayaan 
Salah satu unsur kebudayaan masyarakat Waropen yang tergambar jelas dalam narasi munaba adalah sistem kepercayaan. Kepercayaan suku terpampang jelas dalam setiap lirik ketika seorang binabawa melantunkan syair munaba. Kepercayaan yang tergambar dalam syair munaba berupa kepercayaan akan kekuatan-kekuatan alam, nenek moyang, dan kepercayaan akan adanya Tuhan di langit. Kepercayaan tersebut dapat terlihat di dalam beberapa narasi berikut.

Judul	: Wuaugo Awona
Pelantun/Penutur: Sarlota Duwiri
	1. Iai wuaugau inai wuaugau,

           Andisi bino oo  inai wuaugau.

2. Andisi gama  gomingga  inao  inai  wuaugae,
Andisi  yafo sodafo yamo oo gominingga inao inai,
wuaugau  wu  auwa ragae.
4. Ruamba nuo we rani nuo oo,
            ambesa nuo oo weraninuo    nungguaweniooo.
	Bapa telah mengambilmu, mama mengambilmu,
Mama mengambilmu dari kebersamaan kita.

Di dalam perbudakan dari udara, mama    mengambilmu,
Mama mengambilmu dan dibawa meninggalkan perbudakan ini,
mengambilmu dari saya.
Saya tanya pada kampung,
Saya bertanya pada  yang melahirkan dunia, pencipta kampung tentang   keberadaanmu.



Judul	: Andisi Munggooo Risighaibere Risiai Kirise
Pelantun/Penutur: Katarina Imbiri 

	Gorumi moiyo dawai nafaooo, soreisanggooo ghareana rauno rowaigaibere rowaigai kirise,

Ayomi moiyooo dawainggooo dowana rauno rowaigaibere ee rowaigae kirise,
Gorumi moiyooo dawainggooo dowana rauno
	Jalan menuju pasir Ghorumi, terhempas air di depan perahu saat air pasang,

Jalan menuju tempat roh di Ayomi saat air pasang di dalam teluk
Jalan menuju tempat roh ke Ghorumi bersama air dalam teluk.






Judul	: Uriga Sanareo Weranareo
Pelantun/Penutur: Rode Duwiri
	1. Sagageanapo geaga yonana reiga  sanareooo weranareo.

2. Saganggao woge oo yusanawe iroga  sanareoo weranareo,
     Eee Saga we amapo ndegaa yonana aa uriga sanareo weranareoo,
    Saganggao konggagi dao inari sanareoo nuburi sanareoo weranareoo,
    Saga nggao kokiwi ki dao
 3. Sawuna nafae aimani sanareo oo weranareo awowuai rae,
     Mino ausaga uriga sanareo oo weranareoo.
	Jalan ikut burung gea saat fajar.

Ikut dayung untuk waktu yang lama

Ikuti fajar menuju ke atas

ikuti ipar-ipar Inari dan Nuburi ke sana

Ikut tempat Kokowi

Buih putih di pasir Aimani oo engkau pergi dari saya,
Mama engkau ikut ke atas sana.



Judul	: Inggini Buiga 
Pelantun/Penutur: Yohana Erari
	1. Yoaiwe  onda  aibini   ondao,
           Aibini   we  ondao  famai  buinie.


2. Yoaiwe   ondao  aimaniwe  ondao,
           Aimaniwe  ondao   famai  buinie.
	duduk di atas tulisan aibini,
aibini yang punya tulisan di atas  perahu bersama tabura.

duduk di atas tulisan  aimani,
tulisan aimani yang di atas papan bersama tabura itu.



Judul			:  Wowa Yowuke Firamba Sirio
Pelantun/Penutur 	:  Margareta Sawaki
	1. Gararo  imbara  senima rano,
       
     Senima  rano  fofaina  dindoe.

2. Gorumo  serae  gorumo  yamo,
     Gorumo  yamo  marangga  geyao
	Senima dan Imbara menyanyi di muka perahu,
senima bernyanyi ditemani oleh kabut teluk.

Raja Gorumi yang berkuasa  lari,
Gorumi lari dan memberikan bunga



Kepercayaan masyarakat Waropen terlihat dalam beberapa kutipan narasi di atas. Kepercayaan masyarakat Waropen terhadap kekuatan alam terlihat dalam kutipan “yoaiwe onda aibini ondao dan yoaiwe ondao aimaniwe ondao”. Dalam teks tersebut, kata “aibini dan aimani” menggambarkan kekuatan laki-laki dan perempuan yang berada dalam tulisan/ukiran yang ada di atas papan di dalam perahu. Diyakini oleh masyarakat Waropen bahwa tulisan tersebut memiliki kuasa. Tulisan tersebut menggambarkan terdapatnya kuasa yang berasal dari alam. Selain tulisan aibini dan aimani, terdapat pula kata senima dan imbara. Kedua kata tersebut juga merupakan lambang dari kekuatan yang berasal dari alam. Imbara dan senima merupakan dua tokoh mitos yang dipercayai memiliki kekuatan dan berada dalam alam kehidupan masyarakat Waropen. Selain itu, terdapat juga kata raja Gorumi yang merupakan lambang penguasa sebuah daerah dan alam di sekitar daerah tersebut. Daerah-daerah yang dilalui oleh seorang sera merupakan daerah-daerah yang memiliki penghuni dan penghuni tersebut dipercayai bukanlah manusia biasa. Penghuni tersebut memiliki kekuatan-kekuatan gaib. 
Selain kepercayaan terhadap alam terdapat juga kepercayaan akan leluhur. Kepercayaan terhadap leluhur terlihat ketika seseorang meninggal dunia. Saat seseorang wafat, dipercaya bahwa roh orang tersebut akan dijemput dan dibawa dalam perjalanan alam lain oleh leluhurnya. Kepercayaan ini terlihat dalam setiap kutipan di atas dengan penyebutan leluhur seperti kata iai wuaugou inai wuaugou, kata “iai dan inai” merupakan penyebutan terhadap bapa dan mama yang merupakan leluhur. Kedua kata ini biasanya hanya ditemukan dalam upacara-upacara adat, ritual-ritual juga nyanyian-nyanyian ritual. Selain kedua kata tersebut, terdapat pula kata “geaga” yang merupakan nama dari seekor burung yang dipercaya merupakan jelmaan dari salah satu leluhur. Kutipan syair tersebut menyebutkan bahwa roh dari yang meninggal tersebut mengikuti burung “gea” pada waktu fajar. Burung tersebut memberikan jalan/menuntun roh dari orang tersebut. 

4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa syair munaba mampu menggambarkan tradisi lokal yang merupakan bagian dari unsur kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Waropen. Unsur kebudayaan yang terlihat dalam munaba adalah bahasa Waropen yang dipakai oleh masyarakat Waropen; terlihat bahwa  terdapat beberapa kata khusus yang jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari dan hanya ditemukan dalam upacara ritual seperti ritual kematian. Bahasa yang digunakan pun bukanlah merupakan bahasa langsung melainkan terdapat banyak sekali bahasa simbol. Kata-kata tersebut merupakan kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Waropen dan perlu dijaga juga dilestarikan dalam perkembangan zaman saat ini. Selain bahasa, unsur budaya lainnya, yaitu lokasi perkelanaan. Lokasi perkelanaan ini menggambarkan daerah-daerah yang biasanya dilewati dan disinggahi oleh masyarakat Waropen dalam perjalanan mencari makanan, perjalanan dagang, perjalanan penangkapan budak (pada masa lampau) dan tujuan perjalanan lainnya. 
 Mata pencaharian, organisasi sosial, dan sistem kepercayaan merupakan unsur budaya lainnya yang ditemukan dalam munaba. Mata pencaharian masyarakat Waropen yang ditemukan adalah nelayan, berburu, dan berdagang. Sistem organisasi sosial yang tergambar dalam munaba adalah sistem strata sosial yang terdapat dalam masyarakat Waropen, yaitu terdiri dari strata tingkat atas yang disebut serabawa, strata tingkat menengah yang disebut waribo dan strata tingkat bawah yang disebut ghomino. Sistem kepercayaan yang ditemukan adalah kepercayaan masyarakat Waropen akan kekuatan alam, manusia gaib, nenek moyang dan Tuhan. 
Munaba menyimpan unsur kebudayaan dalam syairnya. Sangatlah baik ketika seorang yang berasal dari suku Waropen mempelajari kebudayaannya lewat syair-syair munaba karena munaba menyimpan kekayaan tentang jati diri seorang manusia Waropen. Selain syair munaba yang merupakan nyanyian besar dalam upacara kematian terdapat nyanyian besar lainnya yang mengandung unsur kehidupan masyarakat Waropen. Nyanyian tersebut dalam bahasa Waropen disebut dengan ranobawa. Terdapat beberapa jenis ranobawa dan masih perlu dilakukan pengkajian tentang nyanyian tersebut karena salah satu cara masyarakat Waropen menyimpan sejarah kehidupan dan jatidirinya lewat syair-syair tersebut.  
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